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RINGKASAN

PRADITO MUSHANDONO. Strategi Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan : Kasus
Kelompok Tani Sedyo Makmur Di Kabupaten Gunung Kidul, D.I. Yogyakarta.
Dibimbing oleh SONI TRISON dan LETI SUNDAWATIL.

Pengelolaan HKm merupakan suatu pendekatan yang melibatkan masyarakat
lokal dalam pengelolaan dan pelestarian hutan, dengan tujuan untuk menjaga
keberlanjutan sumber daya alam dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sekitar. KT Sedyo Makmur, yang terletak di Kabupaten Gunung Kidul, D.I.
Yogyakarta, menjadi objek penelitian ini karena keberhasilan mereka dalam
menerapkan pengelolaan HKm yang berbasis pada prinsip keberlanjutan.
Kelompok ini memperoleh izin Perhutanan Sosial pada tahun 2007 dan sertifikasi
usaha kayu dari Forest Stewardship Council (FSC), yang menunjukkan bahwa
mereka telah menerapkan praktik pengelolaan hutan yang bertanggung jawab.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis manfaat ekonomi,
ekologi, dan sosial dari pengelolaan HKm oleh KT Sedyo Makmur, serta peran
stakeholder dalam pengelolaannya. Penelitian ini menggunakan empat metode
analisis: analisis kontribusi pendapatan, analisis korelasi, analisis stakeholder, dan
analisis SWOT. Analisis kontribusi pendapatan digunakan untuk mengukur
dampak ekonomi terhadap rumah tangga petani. Analisis korelasi mengidentifikasi
hubungan signifikan antara berbagai faktor, sementara analisis stakeholder
mengevaluasi peran pihak—pihak yang terlibat dalam pengelolaan HKm. Terakhir,
analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang dihadapi dalam pengelolaan HKm.

Hasil analisis korelasi menunjukkan pada aspek ekonomi, pengalaman
bertani dan pendidikan berpengaruh pada pendapatan di luar HKm, serta jumlah
pohon jati berhubungan langsung dengan pendapatan dari pohon jati. Pada aspek
ekologi, tidak ada korelasi signifikan dengan keberhasilan pengelolaan sumber
daya alam. Aspek sosial menunjukkan bahwa lama pengalaman bertani
mempengaruhi keterlibatan dalam kelompok tani, tetapi tidak ada pengaruh
langsung pada pengelolaan hutan. Faktor ekonomi lebih memengaruhi pendapatan
luar HKm, sementara sosial dan ekologi tidak berpengaruh langsung pada
pengelolaan hutan.

Analisis stakeholder mengidentifikasi Dinas Kehutanan dan Balai Perhutanan
Sosial Wilayah Jawa sebagai stakeholder kunci dalam pengambilan keputusan
strategis dan penguatan kelembagaan. Strategi SO (Strengths—Opportunities) yang
diusulkan mencakup diversifikasi produk hasil hutan untuk mengurangi
ketergantungan pada kayu jati, pengembangan kapasitas anggota melalui pelatihan
teknis dan manajerial, serta peningkatan pemasaran produk. Selain itu,
pengembangan ekowisata berbasis hasil hutan juga diusulkan sebagai peluang
untuk meningkatkan pendapatan tambahan dan mendukung konservasi lingkungan,
dengan memanfaatkan program pemerintah yang mendukung perhutanan sosial.

Kata Kunci: stakeholder, swot, diversifikasi pendapatan, ekowisata,
pengelolaan hutan kemasyarakatan






SUMMARY

PRADITO MUSHANDONO. Community Forest Management Strategy: A Case
Study of Sedyo Makmur Farmers Group in Gunung Kidul Regency, D.I.
Yogyakarta. Supervised by SONI TRISON and LETI SUNDAWATI.

Community Forest Management (HKm) is an approach that involves local
communities in the management and conservation of forests, with the aim of
maintaining the sustainability of natural resources and improving the welfare of the
surrounding community. The Sedyo Makmur Farmers Group, located in Gunung
Kidul Regency, D.I. Yogyakarta, was chosen as the subject of this research due to
their success in implementing HKm management based on sustainability principles.
This group obtained a Social Forestry permit in 2007 and a Forest Stewardship
Council (FSC) certification for their timber business, demonstrating that they have
applied responsible forest management practices.

The main objective of this research is to analyze the economic, ecological,
and social benefits of the Community Forest Management (HKm) conducted by the
Sedyo Makmur Farmers Group, as well as the role of stakeholders in its
management. This study uses four analytical methods: income contribution analysis,
correlation analysis, stakeholder analysis, and SWOT analysis. The income
contribution analysis is used to measure the economic impact on the farmers'
households. The correlation analysis identifies significant relationships between
various factors, while the stakeholder analysis evaluates the roles of the parties
involved in HKm management. Finally, the SWOT analysis is used to identify the
strengths, weaknesses, opportunities, and threats faced in the management of HKm.

The correlation analysis results show that, in the economic aspect, farming
experience and education influence income from outside the HKm, and the number
of teak trees managed is directly related to income from teak trees. In the ecological
aspect, there is no significant correlation with the success of natural resource
management. The social aspect indicates that the length of farming experience
affects involvement in the farmer group, but there is no direct influence on forest
management. Economic factors have a greater impact on income outside the HKm,
while social and ecological factors do not directly influence forest management.

Stakeholder analysis identifies the Forestry Department and the Social
Forestry Office of the Java Region as key stakeholders in strategic decision—making
and institutional strengthening. The proposed Strengths—Opportunities (SO)
strategies include diversifying forest product outputs to reduce dependence on teak
wood, developing the members' capacity through technical and managerial training,
and enhancing product marketing. Additionally, the development of forest—based
ecotourism is proposed as an opportunity to increase additional income and support
environmental conservation, utilizing government programs that support social
forestry.

Key Words: community forest =~ management, ecotourism, income
diversification, stakeholder, swot
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